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Cryptocurrency dapat diklasifikasikan sebagai bentuk aset digital berbasis atau mata uang virtual pada
jaringan yang didistribusikan, dan banyak cryptocurrency adalah jaringan terdesentralisasi berdasarkan
teknologi blockchain. Menurut Badan Pengatur dan Perdagangan Berjangka Komoditas (“ Bappebti”) mata
uang kripto dianggap sebagai komoditas yang dapat diperdagangkan di bursa yang akan datang, sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang Perdagangan Berjangka K omoditas sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10/2011. Setelah mempertimbangkan perdagangan aset kripto
sebagai komoditas. Bappebti mengel uarkan peraturan yang memberikan skema peraturan umum terperinci
tentang pengoperasian pasar berjangka aset kripto fisik melalui Peraturan Bappebti No. 5/2019 tentang
Ketentuan Teknis yang Mengatur Perdagangan Berjangka Fisik Aset Crypto. Tesisini memiliki pertanyaan
penelitian yaitu 1) Bagaimana regulasi mengenai prinsip mengenal nasabah dalam kaitannya dengan Anti
Pencucian Uang dan pencegahan pendanaann terorisme serta rekomendasi FATF dalam perdagangan aset
kripto? 2) Bagaimanaimplementasi program anti pencucian uang dan pencegahan pendanaan terorisme oleh
Tokocrypto? Skripsi ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif, berdasarkan regulasi yang
tertuang dalam Peraturan Bappebti No.5 / 2019 serta peraturan perundang-undangan lainnya seperti
pencegahan dan pemberantasan tindak pidana pencucian uang serta pencegahan dan pemberantasan
pendanaan terorisme. Bappebti sebagai regulator untuk ketentuan teknis perdagangan aset kripto telah
menerapkan langkahlangkah manajemen risiko sekaligus menetapkan persyaratan manajemen risiko untuk
semua pihak yang terlibat, seperti melakukan Uji Tuntas Pelanggan (“CDD”).

...... Cryptocurrencies can be classified as aform of digital asset based or virtual currency on network that is
distributed across, and many cryptocurrencies are decentralized network based on blockchain technology.
According to Commodity Futures Trading and Regulatory Agency (“Bappebti”) cryptocurrencies are
considered as commodity which can be traded in future exchanges, in respect to Law Number 32 of 1997
about Commodity Futures Trading as amended by Law Number 10 /2011. After having considered crypto
assets trading as a commodity. Bappebti issued a regulation which provide a detailed genera regulatory
scheme on the operation of the physical crypto-asset futures market through Bappebti Regulation No.
5/2019 on Technical Provisions Governing Physical Futures Trading of Crypto Assets. Thisthesis has the
research question of 1) How is the regulation regarding to Know Y our Customer Principlein relation to anti-
money laundering and counter terrorism financing policy and FATF Recommendations on physical trading
of crypto asset? 2) How is the implementation of Know Y our Customer Principles in combating money
laundering and counter terrorism financing program by Tokocrypto? This thesis uses the normative juridical
research method, based on regulation stated in Bappebti Regulation No. 5/2019 as well as other laws such as
prevention and eradication of money laundering crime and prevention and eradication of terrorism
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financing. Bappebti as the regulator for the technical provision of crypto asset trading has both implemented
risk management measures as well as stipulating risk management requirements for all parties involved,
such as performing Customer Due Dilligence (“CDD”).



